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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana inovasi
pengajaran seni hadrah yang dilakukan oleh Komunitas Al-Banjari Mizanul
Mahabbah di Desa Kalitengah, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo
mampu mendorong proses modernisasi tanpa meninggalkan nilai-nilai tradisional
dan keagamaan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dibawah
metode fenomenologi dengan teknik pengumpulan data berupa observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
terhadap pembina komunitas dan anggota Al-Banjari. Data dianalisis dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah berhasil
melakukan inovasi melalui pemanfaatan media sosial seperti Facebook, Instagram
dan Youtube sebagai sarana syiar dan pelatihan, serta pengembangan pola latihan
yang fleksibel dan responsive terhadap karakter anggota, dimana Latihan yang
fleksibel dan responsif terhadap karakter anggota berarti kegiatan latihan tidak
dijalankan secara kaku, melainkan disesuaikan dengan kondisi, jadwal, dan gaya
belajar masing-masing individu. Dengan demikian, setiap anggota dapat mengikuti
proses pengajaran hadrah sesuai kemampuan dan kenyamanannya, tanpa merasa
ditekan atau tertinggal. Faktor pendukung kegiatan berasal dari dukungan
masyarakat, struktur pembinaan yang konsisten, serta jejaring kolaboratif. Adapun
hambatan utama adalah resistensi sebagai warga terhadap kebisingan saat latihan
malam hari. Penelitian ini merekomendasikan perlunya strategi tinggi komunikasi
yang lebih sistematis antara komunitas dan masyarakat sekitar, serta pengembangan
platform digital yang lebih professional untuk memperkuat syiar budaya religi
dalam skala yang lebih luas.

Kata Kunci: Inovasi Modernisasi, Seni Hadrah, Pendidikan Nonformal

Abstract: This study aims to describe how the program encourages community involvement
in community-based environmental management. The method used is a descriptive qualitative
approach with data collection techniques such as in-depth interviews, participatory
observation, and documentation. The research subjects consisted of seven key informants,
namely the RW Head, Proklim Lestari Cadres, Surabaya Hebat Cadres, Bank Sampah
Cadres, and the Chairperson of Karang Taruna. Data analysis was conducted using
triangulation techniques to obtain valid information. The results show that the Proklim
Lestari Program successfully increased community awareness of environmental issues through
ongoing education and technical training. Consistent mentoring and cadre development
involving various community elements also strengthened collective participation. The
program's success was supported by active community participation, cross-community
collaboration, and ongoing guidance, although there were still obstacles such as apathy from
some residents and limited supporting facilities. Overall, the Proklim Lestari Program proved
effective in forming a more environmentally conscious, participatory, and independent
community in maintaining environmental sustainability.
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Pendahuluan

Modernisasi merupakan proses keberlangsungan perubahan sosial dengan perpindahan dari era sebelumnya,
yaitu tradisional. Perubahan tersebut, ditandai dengan berkembangnya teknologi, serta peningkatan inovasi
dalam berbagai aspek kehidupan. Perubahan kehidupan dalam modernisasi ini, tidak hanya membawa
perubahan dalam manusia berinteraksi dan berkreasi, tetapi juga mempengaruhi keberlanjutan seni tradisional
di tengah maraknya globalisasi saat ini, salah satunya aspek seni tradisional yang terdampak oleh modernisasi
adalah seni hadrah (Prayogi & Rizqi, 2022).

Seni hadrah adalah salah satu bentuk musik religi islam yang telah berkembang di Indonesia, termasuk pada
suatu komunitas Al-Banjari. Komunitas Al-Banjari di desa Kalitengah, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten
Sidoarjo. Al-Banjari Mizanul Mahabah merupakan suatu komunitas yang didirikan dari Musholla Maulidiyah
melalui perantara warga desa Kalitengah, kemudian disebarluaskan kepada warga desa Kalitengah (Mardliyah
et al., 2020).

Berawal dari sebuah penunjukan ketua takmir yang ditujukan kepada bapak ABD. Madjid pada tahun 2014
silam. Kemudian beliau memilih bapak Mustofa sebagai ketua remaja musholla Maulidiyah. Bapak Mustofa
diberi kewenangan untuk mengurus anak-anak remaja musholla, kemudian setelah disepakati bahwa bapak
Mustofa akan menjalankan wewenangnya, beliau menegaskan bahwa spesifikasinya cenderung ke Al-Banjari.
Studi ini membuka peluang lahirnya model atau pendekatan pengajaran seni yang berbasis komunitas,
kontekstual, dan adaptif terhadap karakter Anggota Al-Banjari. Setelah pembahasan terkait kewenangan
tersebut, kemudian bapak Mustofa mengajak warga desa Kalitengah untuk berkumpul di musholla guna
membentuk komunitas Al-Banjari. Telah disepakati secara musyawarah, dan akan diadakan kegiatan rutinan
untuk Al-Banjari bertepatan di musholla Maulidiyah, desa Kalitengah, Kecamatan Tangagualangin, Kabupaten
Sidoarjo.

Penduduk desa Kalitengah khususnya remaja, jika terdapat waktu kosong atau disaat liburan terbiasa
berkumpul bersama teman-teman sebaya. Seperti yang sudah dijelaskan di paragraf sebelumnya, bahwa bapak
Madjid memberikan kewenangan kepada bapak Mustofa terkait menjadi pendamping komunitas Al-Banjari.
Dalam komunitas Al-Banjari ini, terdapat dua buku, yakni buku pedoman serta buku kegiatan. Buku pedoman
ini berisikan manajemen sebuah organisasi dalam mencapai suatu keberhasilan yang diinginkan. Buku pedoman
ini berjudul “Buku Pedoman Mengelola Organisasi Santri Remaja Musholla” atau biasa disebut OSRAM. Buku
pedoman ini memuat Organisasi Santri Remaja Musholla atau OSRAM yang didirikan bulan September 2020
yang bersamaan dengan dimulainya Proses Belajar Mengajar (PBM) untuk para remaja musholla Maulidiyah.
Dalam OSRAM, meliputi proses prakiraan atau pra konseling, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan. Sedangkan buku kegiatan sendiri berisikan kegiatan rutinan yang biasanya komunitas Al-
Banjari lakukan setiap Latihan.

Komunitas Al-Banjari sebelumnya belum memiliki nama resmi untuk menyebut komunitas tersebut, karena
bapak Madjid berpikir bahwa ini adalah wewenang dari bapak Mustofa selaku pendamping Al-Banjari. Setelah
bertahun-tahun tidak memiliki nama resmi, akhirnya empat tahun yang membuahkan hasil. Mizanul Mahabbah
adalah nama resmi komunitas Al-Banjari tersebut. Al-Banjari Mizanul Mahabbah yang berawal dari pemilihan
ketua takmir dan juga menawarkan kepada warga desa Kalitengah, kini seiring berjalannya waktu mulai ada
perubahan untuk masyarakatnya sendiri. Komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah awalnya hanya mengisi
acara untuk kegiatan besar Islam, seperti Idul Adha, 1 Muharram, dan Isra’ Mi’raj, namun dari tahun ke-tahun,
komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah ini semakin meningkat. Adanya sebuah kekuatan nilai-nilai serta
kerja sama ini menjadikan komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah lebih giat dalam melakukan berbagai
inisiatif pemberdayaan yang berdampak positif bagi masyarakat desa Kalitengah. Nilai-nilai ini mengacu
kepada kebersamaan, gotong royong, dan saling membantu yang terinternalisasi kuat dalam suatu komunitas.
Hal ini menjadi pendorong utama bagi masyarakat bahwa komunitas yang sedang berkembang akan lebih
memaksimalkan etos kerjanya sehingga dapat bergerak lebih maju (Efendi et al., 2019).

Kegiatan yang melibatkan komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah memiliki peran strategis dalam
mendukung partisapsi masyarakat guna mendamaikan warga desa Kalitengah. Komunitas Al-Banjari Mizanul
Mahabbah berusaha untuk dapat mengembangkan kehidupan spiritual dan religius untuk menyalurkan kepada
warga desa Kalitengah dan sekitarnya. Melalui program-program kolaboratif yang dirancang dengan baik
dengan masyarakat diluar desa Kalitengah, komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah memberikan kontribusi
nyata dalam pemberdayaan masyarakat, menstransfer pengertahuan dan keterampilan, serta menciptakan ruang
bagi interaksi dan pertukaran ide. Pemberdayaan masyarakat ditujukan kepada sebuah kelompok yang mana
rentan terhadap berbagaoi masalah sosial, dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas untuk menghadapi
tantangan serta mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Adapun maksud pemberdayaan masyarakat adalah
memberikan kekuatan kepada masyarakat, khususnya yang tidak berdaya. Warga desa Kalitengah dapat
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menciptakan lingkungan yang lebih inklusif serta suportif lewat “Meningkatkan Modernisasi Melalui Inovasi
Pengajaran Seni Hadrah Pada Komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah di desa Kalitengah Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.” (Habib et al., 2021).

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan dibawah metode fenomenologi.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggali dan memahami makna-makna Sebagian
individu atau apa yang berkaitan dengan pemasalahan sosial atau kemanusian. Penelitian ini disebut sebagai
penelitian naturalistic yang mana hasilnya berupa dengan fenomena alam yang sedang terjadi atau timbul
sebuah permasalahan disekitar. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan sebuah faktor yang timbul
tanpa menggambarkan bagian dangkal dari realita yang dilakukan kuantitatif dengan positivismenya (Azmi &
Setyadi, 2019).

Peneliti berperan langsung sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, melakukan observasi,
wawancara mendalam, serta dokumentasi terhadap objek dan subjek penelitian. Kehadiran peneliti di lapangan
memungkinkan terjadinya proses interaksi yang mendalam dengan informan dan pengamatan yang tajam
terhadap situasi sosial yang sedang berlangsung. Proses ini dilakukan untuk memahami secara utuh bagaimana
peran orang tua asuh dijalankan dalam praktik keseharian di panti dan bagaimana interaksi tersebut membentuk
motivasi belajar anak asuh. Pengalaman langsung di lapangan juga membantu peneliti dalam membangun
kepercayaan dengan informan dan menangkap data yang bersifat implisit.

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Musholla Maulidiyah yang bertempat di Puri Kalitengah Blok AJ-36, Kel.
Kalitengah Kec. Taggulangin, Kabupaten Sidorajo, RT 01 RW 09, Jawa Timur. Komunitas Al-Banjari Mizanul
Mahabbah ini merupakan sebuah komunitas hadrah yang mana setiap Jum’at Latihan di Musholla.
Dikarenakan kegiatan seni hadrah ini memiliki peran penting dalam pembinaan karakter dan pelestarian budaya
Islam di kalangan setiap masyarakat, maka peneliti tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana proses pengajaran
Al-Banjari dilakukan khususnya dalam konteks modernisasi dan inovasi metode pembelajaran Al-Banjari.

Sumber data penelitian merupakan berbagai referensi yang dimanfaatkan oleh peneliti untuk mengumpulkan
informasi, fakta, atau bukti yang relevan dengan topik penelitian mereka. Jenis sumber data yang digunakan
dapat beragam sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan. Jenis sumber data yang digunakan oleh peneliti
ada dua, yaitu data primer dan sekunder. Penggunaan kedua jenis data ini bertujuan untuk menghasilkan
pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai inovasi pengajaran seni hadrah serta kontribusinya
terhadap proses modernisasi komunitas. Dengan memadukan data primer dan sekunder, peneliti dapat
melakukan triangulasi data guna meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

Peneliti menggunakan observasi partisipatif, dimana peneliti terlibat dalam secara aktif dalam kegiatan
komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah. Melalui peran partisipatif ini, peneliti tidak hanya mengamati tetapi
juga berinteraksi langsung dengan anggota komunitas, mengikuti proses kegiatan, dan memahami secara
mendalam dinamika sosial serta budaya yang terlibat.

Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh data primer dari informan kunci, seperti pembina,
anggota senior, serta partisipan aktif komunitas. Proses wawancara dilakukan secara tatap muka maupun
daring, dengan pendekatan yang santai namun terarah, agar informan merasa nyaman dalam menyampaikan
informasi secara jujur dan terbuka. Selain itu, wawancara memfasilitasi proses interaksi personal yang dapat
membangun kepercayaan antara peneliti dan responden, yang penting untuk mendapatkan data yang akurat
dan relevan.

Dokumentasi berupa catatan tertulis, gambar, video, arsip, laporan, surat, dan berbagai bentuk data tertulis
lainnya yang mendokumentasikan peristiwa, aktivitas, atau informasi tertentu.Serta peneliti
mendokumentasikan sebuah buku pedoman serta buku kegiatan dari OSRAM yang didalam organisasi tersebut
terdapat komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah.

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Mencakup empat tahapan utama, yaitu
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pengumpulan
data dilakukan dengan mencatat semua informasi penting dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang diperoleh langsung di lapangan. Proses kondensasi data dilakukan dengan memilah data relevan dari data
mentah berdasarkan fokus penelitian, seperti peran orang tua asuh sebagai pendorong, fasilitator, dan
pembimbing dalam pendidikan anak. Data yang tidak relevan disisihkan agar analisis menjadi lebih fokus dan
tidak menyimpang dari tujuan penelitian.

Penyajian data dengan menata informasi hasil reduksi data ke dalam bentuk yang sistematis, sehingga
memudahkan peneliti untuk melihat pola, hubungan, dan makna dari fenomena yang diteliti. Penyajian data
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berfungsi sebagai jembatan antara proses pengumpulan data dan penarikan kesimpulan. Penyajian ini
membantu peneliti dalam melihat pola, hubungan, dan kecenderungan antar variabel yang diteliti, serta menjadi
dasar untuk menyusun penafsiran dan simpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan setelah seluruh data
dianalisis secara menyeluruh dan dikaitkan dengan teori yang digunakan sebagai kerangka berpikir. Verifikasi
dilakukan dengan cara mengecek ulang hasil analisis melalui triangulasi dan konfirmasi kepada informan untuk
memastikan bahwa simpulan yang ditarik mencerminkan kenyataan di lapangan secara akurat.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan dari penelitian dipaparkan sebagai berikut:

1. Peningkatan kebutuhan Modernisasi Melalui Inovasi Pengajaran Seni Hadrah pada
Komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah
Hasil penelitian ini di Musholla Maulidiyah, Tanggulangin, Sidoarjo, diperoleh gambaran bahwa
kebutuhan akan modernisasi dalam pengajaran seni hadrah di komunitas Al-Banjari Mizanul
Mahabbah semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh perubahan karakteristik generasi muda yang
menjadi mayoritas anggota, dimana mereka cenderung lebih responsive terhadap pembelajaran yang
inovatif berbasis teknologi. Penelitian ini dilakaukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara secara wawancara semi struktur untuk memperoleh informasi yang mendalam dan fleksiber
dari narasumber, observasi partisipatif dimana peneliti terlibat langsung secara aktif dalam kegiatan
komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah, seta dokumentasi yang peneliti terlibat dalam kegiatan Al-
Banjari. Terdapat lima indikator Inovasi dalam Pengajaran Seni Hadrah.
a. Variasi Metode
Anggota Al-Banjari menyeuaikan variasi metode dengan semangat dan giat ketika sedang Latihan
seksama. Mereka menunjukan antusiasme tinggi dalam menerima materi-materi baru yang
diberikan oleh Pembina, baik dalam bentuk variasi irama, Teknik pukulan rebana, dalam
penguasaan vocal harmonisasi irama. Latihan dilakukan tidak hanya untuk mengasah
kemampuan teknis, tetapi juga media pembentukan karakter dab kekompakan tim. Komuitas Al-
Banjari Mizanul Mahabbah menunjukan bahwa metode pembaruan dalam pengajaran, tidak
semata-mata hanya dari Pembina saja, bisa meelaui social media dengan bermodalkan menonton
Youtube atau media social lainnya. Melalui pendekatan tersebut, seni hadrah tidak hanya
dilestarikan sebagai bagian tradisi, tetapi diolah juga sebagai sarana dakwah lebih fleksibel.
b. Penggunaan Metode
Anggota Al-Banjari menunjukan penggunaan metode Latihan secara modernisasi dengan
tambahan penggunaan media sosial guna menyebar syiar. Platform seperti Youtube, facebook,
Instagram digunakan untuk mengunggah sebuah Latihan dimana Latihan Al-Banjari berlangsung.
Melalui social media, komunitas mampu menampilkan sisi kreatif dari seni hadrah sekaligus
menyampaikan pesan-pesan keislaman dengan cara lebih menarik dan kontekstual. Selain itu,
penggunaan social media memudahkan proses pembelajaran kepada anggota yang lainnya yang
mana sebelumnya tidak mengikuti kegiatan Latihan rutinan.
c. Kegiatan Pelatihan
Anggota Al-Banjari melakukan pemanasan terlebih dahulu sebelum adanya kegiatan pelatihan
dimulai. Kegiatan pemanasan ini biasanya dimulai dari memncoba untuk bersholawatan,
kemudian mencoba menabuh rebana, bass, tam, agar semuanya dapat berjalan dengan stabil.
Setelah melakukan pemanasan, dilanjutkan dengan pengulangan pukulan dasar, pelatihan vocal
sholawat, serta sinkronisasi antar vocal dan juga alat alat music dari rebana, tam, bass. Metode ini
dilakukan secara bertahap agar setiap anggota baik senior maupun junior dapat menyesuaikan
kemampuan mereka dalam berkembang secara sistematis.
d. Penciptaan Kreasi
Anggota Al-Banjari menununjukan berbagai cara untuk penciptaan kreasi dalam mengunggah seni
hadrah yang terbaru. Mereka tidak hanya mengandalkan pola-pola lama, tetapi juga aktif dengan
mencoba versi irama. Proses kreatif ini dilakukan secara kolektif, melalui diskusi internal maupun
pencarian referensi dari komunitas hadrah lain, baik didalam maupun luar daerah. Kegiatan
penciptaan kreasi inii biasanya juga dilakukan dengan sangat hati-hati, namun memang
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kebanyakan dari komunitas Al-Banjari hanya menyelaraskan dari isntrumen sebelumnya, agar
terdengar seperti pembaharuan.
e. Evaluasi

Anggota Al-Banjari melakukan evaluasi bersama pembina jika Latihan sudah mulai usai. Evaluasi
ini dilakukan sebagai bagian penting dari prosses pembelajaran untuk meninjau Kembali apa saja
yang sudah dilakukan selama Latihan, termasuk kekurangan, kelebihan, serta progress individu
maupun kelompok. Dalam sesi ini, Pembina Al-Banjari Mizanul Mahabbah memberikan
masukan secara konstruktif, mulai aspek Teknik pukulan, kekompakan irama, vocal, hingga sikap
dalam Latihan rutinan atau pun saat syiar dilatunkan. Melalui evaluasi ini, komunitas
menunjukan komitmen terhadap kualitas dan keberlanjutan inovasi pengajaran hadrah. Evaluasi
menjadi media reflektif yang mendorong setiap anggota untuk terus berkembang dan berkontribusi
dalam menjaga dan mengembangkan seni hadrah.

2. Faktor Pendukung yang mempengaruhi Modernisasi Melalui Inovasi Pengajaran Seni Hadrah
pada Komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah

Hasil penelitian ini, selain adanya dukungan dari beberapa warga sekitar juga digitalisasi untuk
mendukung pengembangan inovasi dalam pengajaran. Inovasi dalam modernisasi ini mengakses
referensi materi hadrah secara luas, memperluas jaringan komunikasi dengan komunitas dengan
komunitas diluar daerah dan juga adanya kegiatan yang mana sambil menggunakan social media dan
melakukan five streaming di platform facebook ataupun Instagram. Dukungan ini memberikan ruang
yang kondusif bagi komunitas dalam melaksanakan latihan, tampil di berbagai acara keagamaan, serta
melakukan inovasi tanpa banyak hambatan dari lingkungan sosial.

Komunitas Al-Banjari turut memperkuat upaya modernisasi dengan membuka akses yang lebih
luas terhadap sumber belajar, karena memang mereka semua mempelajarinya dengan modal Pembina
yang mana pernah tergabung dalam organisasi Rijalul Ansor, kemudian adanya turun temurun untuk
lebih memodifikasikannya dengan baik lewat pencipta kreasi. Proses ini ditandai dengan pergeseran
nilai dari pola-pola tradisional ke sistem yang lebih rasional. Modernisasi mendorong masyarakat untuk
lebih terbuka terhadap perubahan. Perubahan ini terlihat dari pola pikir, struktur sosial, dan cara
berinteraksi dengan perkembangan zaman. Dalam masyarakat modern, cara pandang terhadap budaya,
pendidikan, dan agama tidak lagi kaku. Mereka lebih adaptif terhadap inovasi dan teknologi (Rainatul
Agustina et al., 2020).

Melihat berbagai dukungan yang selalu menyertai kepada komunitas Al-Banjari Mizanul
Mahabbah ini banyak sekali moment dimana mereka satu persatu memiliki semnagat yang tinggi
seperti keinginan tahu mengenai inovasi saat ini, terutama di sasaran kali ini kebanyakan generasi Z
dengan banyakna tantangan yang selalu bermunculan. Dukungan ini juga menciptakan ruang aman
dan nyaman bagi anggota untuk mengekspresikan kreativitasnya, melakukan eksplorasi terhadap
bentuk-bentuk baru dalam pengajaran hadrah, serta memperluas jaringan komunikasi dan kolaborasi
dengan pihak luar. Dengan adanya kolaborasi antara dukungan sosial, kesiapan internal anggota, dan
pemanfaatan teknologi, modernisasi pengajaran seni hadrah dapat dilakukan secara efektif dan
berkelanjutan dengan sangat efisien.

Demikian tampak jelas bahwa masyarakat modern lebih terbuka daripada masyarakat tradisional
dan transisi. Masyarakat modern ditandai oleh keterbukaan terhadap informasi baru, pemikiran
rasional, dan perubahan sosial yang cepat. Keterbukaan ini mencerminkan pergeseran dari pola pikir
yang bersifat dogmatis dan statis ke arah yang lebih fleksibel, kritis, serta inovatif (Hapsah, R. H.,
Zahrah, F. A., & Yasin, 2024).

3. Faktor Penghambat yang mempengaruhi Modernisasi Melalui Inovasi Pengajaran Seni Hadrah pada
Komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah
Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa proses modernisasi pengajaran seni hadrah dalam
komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah tidak sepenuhnya berjalan tanpa hambatan. Salah satu faktor
utama yang menjadi kendala adalah resistensi atau penolakan sebagian masyarakat terhadap aktivitas
yang dilakukan, terutama ketika latihan berlangsung di malam hari dan menggunakan speaker.
Keluhan dari sebagian warga mengenai gangguan suara yang dianggap bising atau mengganggu waktu
istirahat menjadi tantangan sosial yang harus dihadapi komunitas ini dengan baik.
Selain itu, terdapat juga persepsi negatif dari sebagian masyarakat yang menganggap bahwa
sholawat yang disajikan dengan gaya modern atau menggunakan pola irama tertentu dianggap tidak
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selaras. Sikap ini menunjukkan adanya benturan antara nilai tradisional dan pendekatan inovatif yang
mulai diperkenalkan oleh komunitas. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai tujuan
modernisasi sering kali menimbulkan kesalahpahaman yang berdampak pada menurunnya dukungan
sosial di beberapa bagian tertentu, dan juga Sebagian warga menganggap bahwasannya ini sudah
meleewati batas ketika malam hari terdengar suara yang begitu keras dan beberapa tabuhan alat music.

Komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah menyajikan penampilan hadrah dengan penggabungan
unsur visual modern seperti pencahayaan artistic (/ighting), tata busana yang rapi dan mengikuti sesuai
zaman, formasi yang sudah ditentukan dengan dinamis. Formasi ini dirancang dengan pola berbaris
atau berkelompok yang menyesuaikan tempo lagu dan ketukan tabuhan, berbeda dari formasi lingkaran
statis khas hadrah tradisional. Tujuan pengaturan ini adalah menghadirkan penampilan yang lebih
dinamis dan selaras, dengan mengintegrasikan gerakan tubuh, irama musik, serta makna syair yang
dibawakan, walaupun memang banyak beberapa masukan dari beberapa warga sekitar (Susilo et al.,
2023).

Dengan demikian, faktor penghambat dalam modernisasi pengajaran seni hadrah tidak hanya
berasal dari aspek eksternal seperti resistensi masyarakat, tetapi juga dari aspek internal seperti
keterbatasan sarana, kurangnya edukasi, serta tantangan dalam menjaga keseimbangan antara inovasi
dan nilai tradisional. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang adaptif dan komunikatif untuk
menjembatani kesenjangan ini, agar proses modernisasi dapat diterima dan berjalan secara
berkelanjutan dan pastinya tidak pasif dalam menanggapi hal-hal diluar dari komunitas tersebut.

Simpulan

Hasil penelitian mengenai Meningkatkan Modernisasi Melalui Inovasi Pengajaran Seni Hadrah Pada
Komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah di desa Kalitengah Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo,
adapun yang dapat disimpulkan sebagai berikut: Pada komunitas Al-Banjari Mizanul Mahabbah, menjadi suatu
hal yang signifikan dan mendesak. Hal ini didorong oleh perkembangan zaman, perubahan generasi muda, serta
kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih adaptif dan menarik. Komunitas ini telah menunjukan
kesadaran akan pentingnya inovasi agar seni hadrah tetap relevan sebagai media dakwah yang tidak hanya
tradisional, tetapi juga modern dan komunikatif.

Adapun faktor pendukung yakni mencakup dukungan dari masyarakat sekitar, semangat dan partisipasi aktif
anggota, serta Pembina yang terbuka terhadap perubahan. Selain itu, pemanfaatan media social dan teknologi
digital turut memperkuat eksistensi komunitas ini di ruang public. Kolaborasi antara aspek internal dan eksternal
ini menciptakan lingkungan yang konsudif bagi pertumbuhan kreativitas dan inovasi dalam pengajaran seni
hadrah. Sedangkan faktor penghambar adalah resistensi dari sebagian warga masyarakat terhadap aktivitas
Latihan yang dinilai mengganggu ketenangan, terutama pada saat malam hari. Di samping itu, keterbatasan
sarana dan prasarana serta persepsi yang negative terhadap gaya pembawaan hadrah yang dianggap terlalu
modern menjadi tantangan tersendiri. Hambatan-hambatan ini menuntut pendekatan yang lebih komunikatif
dan solutif dari komunitas, agar proses inovasi tetap dapat berjalan tanpa mengabaikan nilai-nilai sosiall dan
budaya tempat.
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